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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan steel slag 

sebagai substitusi sebagian agregat kasar terhadap kuat tekan beton. Latar 

belakang penelitian ini adalah semakin meningkatnya kebutuhan beton dalam 

konstruksi serta ketersediaan limbah industri seperti steel slag yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai material alternatif konstruksi. Penggunaan steel slag 

diharapkan mampu meningkatkan kekuatan beton serta mengurangi pemakaian 

agregat alam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen laboratorium. 

Beton dibuat dalam beberapa variasi substitusi steel slag yaitu 0%, 10%, 20%, 

30%, 40%, dan 50% dari total berat agregat kasar. Pengujian kuat tekan dilakukan 

pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari sesuai dengan standar pengujian beton. Data 

hasil pengujian kemudian dianalisis untuk melihat pengaruh setiap variasi 

terhadap nilai kuat tekan beton. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan steel slag memberikan 

pengaruh nyata terhadap kuat tekan beton. Beton normal (0%) memiliki kuat 

tekan 28 hari sebesar 16,362 MPa. Pada variasi 10%, kuat tekan meningkat 

menjadi 18,132 MPa atau terjadi peningkatan sebesar 10,81%. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada variasi 20%, dengan kuat tekan sebesar 18,243 MPa atau 

meningkat 11,49% dari beton normal. Namun, pada variasi 30% kuat tekan 

menurun menjadi 17,379 MPa, dan penurunan semakin besar terjadi pada variasi 

40% dan 50%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar optimum penggunaan 

steel slag sebagai substitusi agregat kasar terdapat pada variasi 20%, dimana beton 

menunjukkan nilai kuat tekan tertinggi. Substitusi yang melebihi 20% 

menyebabkan penurunan kuat tekan karena struktur beton menjadi kurang padat 

dan ikatan antar partikel berkurang. 

  

Kata Kunci: Beton, Steel Slag, Agregat Kasar, Kuat Tekan, Substitusi. 
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DAFTAR NOTASI 

 

 c
’
 : Kuat tekan beton hasil uji     (MPa atau kg/cm²) 

P : Beban maksimum      (N) 

A : Luas penampang     (mm) 

 br
’
 : Rata-rata hasil uji kuat tekan   (Mpa) 

  : Jumlah  sampel benda uji kuat tekan  - 

      : Tegangan karakteristik beton    (Mpa) 

Sd : Standar Devias     - 

   : Kuat tekan dari setiap benda uji   (Mpa) 

    : Kuat tekan rata-raat dari semua benda uji  (Mpa)  

FM : Modulus kehalusan (finenes modulus)  - 

A : Berat pasir SSD     (gr) 

A : Berat sampel agregat kasar yang sudah kering (gr) 

B : Berat sampel dalam keadaan SSD   (gr) 

B : Berat air + piknometer    (gr) 

C : Berat air + pasir + piknometer   (gr) 

C : Berat sampel agregat kasar didalam air  (gr) 

C : Berat sampel agregat kasar steel slag didalam air (gr) 

D : Berat kering pasir     (gr) 

FP : Faktor Pengukuran     - 

  : Tegangan      (Mpa) 

w/c : Rasio air terhadap semen (Water Cement Ratio) - 

V : Volume benda uji     cm³ atau m³ 

Π : Pi       - 

R
2
 : Jari – jari bekisting silinder    cm atau m 

t : Tinggi bekisting silinder    cm atau m
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